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BAB IV

KESIMPULAN

Penulis menciptakan konten pada Instagram @connex.media yang berisi konten tentang

isu bullying & intoleransi yang terjadi pada kalangan remaja. Konten yang diunggah setiap satu

minggu sekali dan dilakukan selama dua bulan. Berdasarkan project kali ini adalah supaya

meletakkan konten informatif terutama tentang bullying, intoleransi dan edukatif dalam sasaran

audiens, agar kesadaran berdasarkan audiens tentang topik yang diangkat meningkat. Konten

yang berupa infografis, micro-blog,

Nuansa feed menggunakan nuansa minimalist yang tidak terlalu ramai dan

menggunakan desain yang menciptakan pembaca tertarik. Konten yang dipakai berisi

pembahasan yang tidak terlalu berat namun penulis dan rekan memakai konten-konten yang

menarik untuk diambil menurut beberapa sudut pandang yg berbeda-beda, misalnya topik-topik

yang sedang hangat seperti film-film bertema toleransi.

Konten berisi mengenai permasalahan intoleransi dan bullying merupakan hasil riset

dari penulis dan rekan melalui beberapa sumber yang dianggap terpercaya. Penulis yang

merupakan membuat desain merupakan yang mengillustrasi konsep desain dari tiap konten yang

nantinya hasilnya akan disetorkan pada rekan untuk menyusun caption tiap konten sebelum

diunggah ke Instagram.
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SARAN

Dalam proses pengerjaan projek ini penulis dan rekan menemukan kekurangan yang nantinya dapat

diperbaiki dikemudian hari. Penulis memiliki kekurangan-kekurangan seperti seringkali penulis dan

rekan mengerjakan project tidak sesuai waktu dengan waktu yang ditentukan, Susahnya

berkomunikasi dengan efektif sebab selalu menggunakan metode video call atau audio call yang

membuat susahnya untuk bertukar pikiran. Penulis terkadang sulit untuk mencari referensi mengenai

desain yang ingin di illustrasikan karena tidak sesuai dengan konsep.
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